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ABSTRAK 

Juwita Ayu Wijayani, 2025, Pengaruh Viral Marketing, Kualitas produk, dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Thrifting Dikota Bengkulu (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa UMB, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis) 

 

Pembimbing : Dr. Sri Ekonomi, S.E., M.M 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Viral marketing, Kualitas 

produk, dan Harga terhadap Keputusan pembelian Thrifting dikota Bengkulu 

(Studi kasus pada mahasiwa UMB fakultas ekonomi dan bisnis). Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Januari 2025 sampai dengan selesai. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 78 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive Cluster Random Sampling.  Dengan analisis data 

regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel viral marketing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, variabel 

kualitas produk perpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

dan harga berpenagruh positif san signifikan terhadap keputuusan pembelian 

Thrifting dikota Bengkulu pada mahasiswa UMB, fakultas ekonomi dan bisnis. 

 

Kata Kunci: Viral Marketing, Kualitas Produk, Harga, dan Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

 

Juwita Ayu Wijayani, 2025, The Effect of Viral Marketing, Product Quality, 

and Price on Thrifting Purchasing Decisions in Bengkulu City (Case Study of 

UMB Students, Faculty of Economics and Business) 

Advisor : Dr. Sri Ekonomi, S.E., M.M 

 

This study aims to determine the effect of Viral marketing, product quality, 

and price on Thrifting purchasing decisions in Bengkulu city (Case study on UMB 

students of the faculty of economics and business). This research was conducted 

in January 2025 until completion. The method used in this research is quantitative 

method. The sample in this study amounted to 78 respondents. Sampling in this 

study using Purposive Cluster Random Sampling. With multiple linear regression 

data analysis. 

Based on the results of this study, it shows that viral marketing variables have 

a positive and significant effect on purchasing decisions, product quality variables 

have a positive and significant effect on purchasing decisions and prices have a 

positive and significant effect on Thrifting purchasing decisions in Bengkulu city 

for UMB students, faculty of economics and business. 

 

Keywords: Viral Marketing, Product Quality, Price, and Purchasing Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pemasaran  merupakan  salah  satu  awal  dalam  rangka  mengenalkan 

produk  pada  konsumen  dan  ini  akan  menjadi  sangat  penting  karena  akan 

berkaitan  dengan  keuntungan-keuntungan  yang  akan  diperoleh  oleh  usaha 

(Siagian, 2016).  Di zaman sekarang ini, banyak pelaku usaha berlomba-lomba 

menarik pelanggan baru dan meningkatkan strategi keputusan pembelian. 

Menggunakan berbagai strategi tersebut memberikan keunggulan yang kompetitif. 

Persaingan didunia industri cukup dinamis banyak bermunculan merek-merek 

baru, dan setiap merek melakukan inovasi sehingga konsumen memiliki banyak 

pilihan.  

Sielain itu juga dipierlukan piemasaran yang baik (Supariyani, 2014). Badan 

pusat statistik (BPS) mencatat, produk domestik bruto (PDB) atas dasar konstan 

(ADHK). Nilai industri tekstil dan pakaian jadi pada tahun 2021 sebesar Rp 

127,43 Triliun. Nilai tersebut masih 4,08% dibandingkan tahun sebelumnya (year 

on year/yoy) yaitu 132,85 triliun (Badan pusat statistik). Pendapatan industri 

tekstil  dan pakaian terus melemah sejak tahun 2020 akibat pandemi covid – 19. 

Namun produk nasional bruto sektor tersebut lebih baik dibandingkan tahun 2020 

sebesar 8,88%. Kinerja industri tekstil dan pakaian semakin menurun karena 

masyarakat mulai mengurangi pengeluaran untuk pakaian. Mereka menggunakan 

biaya tersebut untuk biaya kesehatan.  
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Tercatat bahwa tahun 2021 masyarakat untuk pakaian mengalami penurunan 

sebesar 12,07% menjadi Rp 31,745 per bulan. Presentase biaya komponen 

tersebut turun dari 2,95% menjadi 2,51%. Perkembangan industri tekstil tahun 

2017 – 2019, kinerja industri terus meningkat. Peningkatan ini merupakan potensi 

yang sangat besar bagi industri indonesia. Namun, pandemi covid di tahun 2020 

berdampak pada penurunan kinerja industri tersebut. Industri tekstil dan pakaian 

tumbuh pesat pada kuartal pertama 2019.  

 

Gambar 1. 1  

Perkembangan PDB tekstil 2016-2021 

 

Pertumbuhan industri tekstil dan pakaian tercatat paling tinggi sebesar 

18,98%. Angka tersebut meningkat dari periode tahunlalu menjadi 7,46%, 

meningkat 8,73% di tahun 2018. Data badan pusat statistik (BPS) juga 

menunjukan bahwa produksi industri manufaktur besar dan sedang (IBS) 

meningkat sebesar 4,45% pada periode pertama. Kuartal 2019 dibandingkan 

dengan periode 3 yang sama tahun lalu. Pertumbuhan produksi IBS ditopang oleh 

produski industri pakaian yang meningkat hingga 29,19 % karena melimpahnya 

pesanan terutama dari pasar ekspor.  

Pasar ekspor impor kini marak menjual pakaian pakaian bekas branded yang 

masih ilegal dan dilarang karena dampak yang di dapat dari menggunakan pakaian 

bekas branded (Qurrotaayun et al., 2024) menyatakan bahwa pakaian bekas 
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branded mengandung banyak bakteri berbahaya. Terkait kesehatan, pernyataan 

tersebut berdasarkan hasil uji laboratorium kementrian kesehatan terhadap 

pakaian bekas branded ditemukan mengandung bakteri sampai 216.000 koloni per 

gram. Hal ini dapat mempengaruhi konsumen untuk memlakukan keputusan 

pembelian produk Thrifting import (Hanafi & Sumitro, 2020). 

Kieputusan piembielian mierupakan suatu priosies piengambilan kieputusan akan 

piembielian yang miencakup pienientuan apa yang akan dibieli atau tidak mielakukan 

piembielian (Kotler & Keller, 2016). Thrifting, atau membeli barang bekas 

berkualitas, telah menjadi fenomena yang semakin populer di kalangan 

masyarakat, khususnya mahasiswa. Di Kota Bengkulu, aktivitas Thrifting tidak 

hanya menjadi alternatif untuk mendapatkan produk dengan harga terjangkau 

tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan.  

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkulu (UMB), khususnya 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, merupakan salah satu segmen yang aktif dalam 

kegiatan ini karena kebutuhan akan produk berkualitas dengan harga yang sesuai 

kemampuan finansial mereka. Keputusan pembelian adalah proses kompleks yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pemasaran, kualitas produk, dan 

harga. Dalam konteks Thrifting, keputusan pembelian menjadi lebih menarik 

untuk diteliti karena melibatkan pertimbangan rasional dan emosional. Mahasiswa 

sering kali mempertimbangkan aspek ekonomi dan nilai produk sebelum 

memutuskan untuk membeli. Namun, adanya masalah seperti ketidakpuasan 

terhadap kualitas produk atau kurangnya informasi tentang barang yang dijual 

dapat memengaruhi keputusan pembelian mereka. 
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Viral marketing adalah strategi pemasaran yang memanfaatkan media sosial 

untuk menyebarkan pesan secara cepat melalui interaksi konsumen. Strategi ini 

sangat relevan dalam dunia Thrifting karena mampu menarik perhatian konsumen 

dengan konten kreatif dan interaktif. Viral marketing memiliki potensi besar untuk 

memengaruhi keputusan pembelian, namun terdapat tantangan yang perlu diatasi. 

Meskipun strategi ini dapat meningkatkan kesadaran merek dan menarik perhatian 

konsumen, ketidakpastian hasil dan risiko respon negatif dari audiens menjadi 

masalah utama. Konten yang tidak sesuai atau dianggap mengganggu dapat 

merusak citra merek dan mengurangi kepercayaan konsumen. Selain itu, kontrol 

yang terbatas atas bagaimana konten dipersepsikan dan digunakan oleh audiens 

juga dapat mengakibatkan penyebaran informasi yang tidak akurat. 

Kualitas produk merupakan faktor penting dalam keputusan pembelian 

Thrifting. Kualitas prioduk adalah kiemampuan prioduk untuk miemuaskan 

kiebutuhan atau kieinginan kionsumien (Haque, 2020). Mahasiswa cenderung 

mengevaluasi kondisi barang bekas berdasarkan daya tahan, estetika, dan fungsi 

sebelum memutuskan untuk membeli. Namun, tantangan utama dalam Thrifting 

adalah memastikan bahwa barang bekas tetap memiliki kualitas yang memenuhi 

ekspektasi konsumen. (Ratnasari & Aksa, 2011). Selain itu kualitas produk adalah 

faktor kunci yang memengaruhi keputusan pembelian, terutama dalam konteks 

industri pakaian bekas atau thrift store. Meskipun Thrifting menawarkan alternatif 

yang menarik bagi konsumen, terdapat berbagai masalah yang dapat muncul 

terkait dengan kualitas produk.  

Salah satu masalah paling umum dalam kualitas produk thrift adalah 

kerusakan fisik, seperti sobek, berlubang, atau kerusakan pada ritsleting dan 
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kancing. Ketika konsumen membeli pakaian bekas, mereka sering kali berharap 

untuk mendapatkan barang yang masih layak pakai. Namun, tanpa pemeriksaan 

yang teliti sebelum penjualan, Pudarnya warna atau perubahan estetika akibat 

pemakaian sebelumnya juga menjadi masalah signifikan, Kualitas produk thrift 

sering kali bervariasi antara satu penjual dengan penjual lainnya, Selain masalah 

kualitas fisik, ada juga kekhawatiran terkait kesehatan dan lingkungan dari 

penggunaan pakaian bekas. Jika produk tidak memenuhi harapan kualitas 

konsumen, hal ini dapat mengakibatkan ketidakpuasan dan menurunkan 

kemungkinan pembelian ulang. 

Harga juga dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian. dari sudut 

pemasaran harga merupakan suatu moneter atau ukuran lain (termasuk barang dan 

jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan 

suatu barang atau jasa. Menurut Pratiwi dkk., (2021) harga adalah atribut produk 

atau jasa yang paling sering digunakan oleh sebagian besar pelanggan untuk 

mengevaluasi produk. Harga juga sangat mempengaruhi keputusan seseorang 

untuk membeli sebuah produk. Dalam konteks Thrifting, harga sering kali 

menjadi daya tarik utama karena barang bekas biasanya dijual dengan harga jauh 

lebih murah dibandingkan barang baru. Namun, terdapat masalah ketika harga 

tidak sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan. Ketidakseimbangan antara 

harga dan kualitas, serta fluktuansi harga dapat menyebabkan ketidakpuasan 

konsumen. 

Perkembangan fashion dan tingginya minat masyarakat pada pakaian thrift 

mampu memberikan dampak pada peningkatan nilai impor pakaian thrift di 

Indonesia. Thrifting merupakan aktivitas seseorang dalam mencari dan atau 
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membeli barang bekas yang umumnya bergerak pada kategori pakaian (Bahrudin 

dkk., 2024). Thrifth shop berkembang dengan sumber sejarah yang berbeda dari 

masa ke masa, produksi masal dan banyak nya pakaian lama terbuang menjadi 

penyebab terbentuknya ide thrifthing. Di Indonesia, Thrifting tersebar luas di 

berbagai daerah, mulai dari Bandung dengan pusat di Cimol (Cibadak Mall) dan 

Jakarta dengan Pasar Senen, Pasar Baru, Glodok Plaza, dan kota-kota lainnya 

yang menjadi rekomendasi tempat thrifthing.  

Selain dikota-kota besar, tren fashion Thrifting pun sudah mulai masuk di 

kota Bengkulu, dari barang langka hingga barang dengan brand terkenal, seperti 

pakaian, sepatu, tas, dan lain-lain. Thrifting menjadi pilihan kalangan muda dalam 

beberapa tahun terakhir.  Berikut ini terdapat beberapa Thrifting shop yang cukup 

popular di kota Bengkulu:  

Tabel 1. 1  

Toko Thrifting popular di kota Bengkulu 

No. Toko offline Alamat Toko Online Akun 

1. Jeni Colletion Jl.Batang Hari, Jeni Colletion @Jeni.Colletion 

2. Second Brand Jl.Gedang,. Second Brand @ Second_Brandbengkulu 

3. Goodslooking_id Jl.Mangga Raya, Goodslooking_id @Goodslooking_id 

 

Selain beberapa Thrifting shop diatas yang tak kalah popular juga adalah 

pusat Thrifting yang berada dipanorama kota Bengkulu. Thrifting juga telah 

menjadi tren yang cukup populer di kalangan mahasiswa di Bengkulu, terutama di 

kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMB. Berbagai toko Thrifting, 

baik yang memiliki toko fisik maupun berbasis online, semakin banyak dijumpai. 

Banyak pelaku usaha Thrifting di Bengkulu yang memanfaatkan media sosial, 

seperti Instagram dan TikTok, untuk mempromosikan barang jualannya. Namun, 
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meskipun fenomena ini berkembang pesat, banyak mahasiswa yang masih 

menganggap barang Thrifting sebagai pilihan yang hanya sesekali dilakukan, atau 

sebagai alternatif dari barang baru yang lebih mahal. 

Berdasarkan observasi awal, mengenai keputusan pembelian Thrifting di 

kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Bengkulu (UMB), beberapa 

masalah utama yang memengaruhi keputusan pembelian dapat diidentifikasi, 

terutama terkait dengan viral marketing, kualitas produk, dan harga. Viral 

marketing memiliki potensi untuk memengaruhi keputusan pembelian mahasiswa 

melalui peningkatan kesadaran merek dan daya tarik konten promosi. Namun, 

terdapat beberapa tantangan, seperti ketikdakpastian hasil, respon negatif, dan 

kontrol pada konten terbatas. Selain viral marketing, kualitas produk juga menjadi 

faktor utama dalam keputusan pembelian Thrifting. Namun masih terdapat 

masalah yang sering muncul meliputi kerusakan fisik, standar kualitas yang 

rendah dan tidak konsisten, dan kebersihan produk kurang terjamin yang membuat 

mahasiswa harus lebih teliti untuk membeli produk Thrifting. Harga memainkan 

peran penting dalam keputusan pembelian mahasiswa, terutama karena 

keterbatasan anggaran mereka. Ketidaksesuaian Harga dengan Kualitas,  

fluktuansi harga atau harga yang berubah-ubah, dan sensitivitas harga. 

Berdasarkan observasi awal diatas dapat disimpulkan, terdapat indikasi 

bahwa keputusan pembelian Thrifting di kalangan mahasiswa UMB mengalami 

fluktuasi: Peningkatan Pembelian seperti, Promosi melalui media sosial dan tren 

gaya hidup Thrifting mendorong sebagian mahasiswa untuk lebih aktif membeli 

barang bekas. Sedangakan terdapat juga Penurunan Pembelian yang disebakan 
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oleh ketidakpuasan terhadap kualitas produk atau harga yang dianggap tidak 

sesuai menjadi alasan utama penurunan minat beli. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengangkat judul 

“Pengaruh viral marketing dan kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian Thrifting di Kota Bengkulu (Studi Kasus Mahasiswa 

UMB Fakultas Ekonomi dan Bisnis”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan hasil survey di atas, maka didapatkan masalah 

sebagai berikut:  

1. Mahasiswa masih terpengaruh dengan konformitas social yaitu keinginan 

untuk diterima oleh kelompok, jika konformitas menurun atau tidak relevan 

maka, keputusan pembelian juga akan berkurang. 

2. Gaya hidup mahasiswa yang mengikuti tren fashion sangat memengaruhi 

keputusan pembelian produk Thrifting. Jika produk Thrifting dianggap tidak 

lagi sesuai dengan tren atau gaya hidup tertentu, minat untuk membeli akan 

menurun. 

3. Mahasiswa sering mempertimbangkan kondisi barang bekas, seperti 

keausan, merek, dan estetika. Jika kualitas produk tidak memenuhi 

ekspektasi, hal ini dapat menurunkan minat mereka untuk membeli. 

4. Mahasiswa dengan keterbatasan finansial. Meski Thrifting menawarkan 

harga yang relatif terjangkau, perbandingan harga antar penjual atau 

ketidaksesuaian antara harga dan kualitas dapat memengaruhi keputusan 

pembelian. 

 



9 

 

 
 

 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti, maka perlu dibuat 

batasan masalah agar hasil penelitian bisa maksimal. Batasan masalah dalam 

penelitian ini terletak pada variabel penelitian, objek penelitian dan tujuan 

penelitian. Variabel independen yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel 

Viral marketing, kualitas produk, dan Harga. Sedangkan variabel dependennya 

adalah keputusan pembelian konsumen. Objek penelitian dibatasi hanya pada 

konsumen Thrifting pada mahasiswi fakultas Ekonomi dan Bisnis UMB angkatan 

2021 - 2022. Tujuan dari penelitian hanya untuk mendeskripsikan dan melihat 

pengaruh secara parsial dan simultan dari variabel viral marketing, klualitas 

produk terhadap keputusan pembelian. 

 

1.4.   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah viral marketing berpengaruh terhadap keputusan pembelian Thrifting 

di Kota Bengkulu (Studi Kasus Mahasiswa UMB Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis)? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian Thrifting 

di Kota Bengkulu (Studi Kasus Mahasiswa UMB Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis)? 

3. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Thrifting di Kota 

Bengkulu (Studi Kasus Mahasiswa UMB Fakultas Ekonomi dan Bisnis) 
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4. Apakah viral marketing dan kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian Thrifting di Kota Bengkulu (Studi Kasus Mahasiswa 

UMB Fakultas Ekonomi dan Bisnis)? 

 

1.5   Tujuan Penelitian 

  Tujuan Penelitian ini berdasarkan permsalahan yang dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh viral marketing terhadap keputusan pembelian 

Thrifting di Kota Bengkulu (Studi Kasus Mahasiswa UMB Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis) 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

Thrifting di Kota Bengkulu (Studi Kasus Mahasiswa UMB Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis) 

3. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian Thrifting di 

Kota Bengkulu (Studi Kasus Mahasiswa UMB Fakultas Ekonomi dan Bisnis) 

4. Untuk mengetahui pengaruh viral marketing, kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian Thrifting di Kota Bengkulu (Studi Kasus 

Mahasiswa UMB Fakultas Ekonomi dan Bisnis) 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

 Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam membuat suatu karya 

ilmiah dan mengaplikasikan hasil yang telah didapat di bangku kuliah dengan 

kondisi perusahaan yang sesungguhnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan   

pengetahuan kepada mahasiswa tentang bagaimana viral marketing, kualitas 

produk, dan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian mereka. Ini 

pentig bagi mahasiswa dalam membuat keputusan pembelian yang lebih 

informasional dan rasional. 

b. Bagi pelaku usaha: bagi pelaku usaha, terutama yang bergerak dalam industry 

trifthing, hasil penelian ini dapat memberiakan wawasan tentang pentingnya 

strategi viral marketing dan bagaimana kualitas produk serta penetapan harga 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen muda di Bengkulu. 
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